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" ABSTRACT. A record of feeding trials in 160 dairy cattle (12 males,
37 females) was used to study correlation betygcm energy (TDN? or crude
protein (CP) intakes and metabolic weight (W '°) and weight gain (G).
The animals had an average liveweight of 170 3 82 kg and weight i
of .514 + .314 kg/d. They consumed 3.335 2 1.452 kg TDN and .825 +
«323 kg CP x}gily. The TDN or the CP intakes were closely correlated
with the W' ° end the G (P € .01). The G however, was not independent
from the W15 (r= 0.306). Grouping the animals into 4 olasses of
liveweights reduced the dependency of the G on the W19 so that they
were essentially independent from each other., The TIN consumptions
of the enimal clasges could be stated as in the following regressi?g
equations ¢ 1). For O = 99 kg liveweight : TN = ,521 + O245W°{2.4
0.982¢, 2%. For 100 ~ 199 kg liveweight : TIN = = 1.05 + .083,; XEe
153 G, 3). For = 200 kg liveweight : TIN = 2.39 + .0127 We/o. 4
2.36G. The equations for CP consumptions were : 1), For O - 99 kg

liveweight : CP = =~ .476 4+ .O0279We g + 377G, 2). For 100 = 199 kg
liveweight : CP = ,165 + ,000388w + .860G, 3). For 200 - 299 kg
liveweight : CP = 4115 + .oososw-;g + 668G, and 4) Tor =y 300 kg
liveweight : CP = .428 + ,00313W"'° + .375G. The use of the equa=

tions in estimating the TIN and CP requirements of growing dairy cattle
were presented.

PENDAHULU AN

Dalam kommikasi terdahulu (Sutardi, 1987) telah dikemukekan bahwe
kebutuhan sapi persh laktasi berproduksi rendah, lebih tinggi daripada
patokan National Research Council (NRC, 1978). Salah satu sebanya
mungkin sekali karena perbedaan dalam mutu genetik., Sapi berdaya pro=-
duksi tinggl, relatif per liter air susu yang dihasilkannya, membutuh-
kan masukan energi dan zat makanan yang lebih sedikit. Perbedaam ini
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mngkin juga terjadi pada sapi perah yang sedang tumbuh., Karens itu,
patokan kebutuhan makanannya perlu juga disesuaikan dengan kondisi
Indonesia.

Patokan NRC cenderung berubgh mengikuti penemuan baru dalam bi-
dang nutrisi. Selain itu, perubahan tersebut juga merupekan upaya une
tuk menyesuaikan dengsn sapi persh masa kini yang lebih efisien dalam
menggunakan makanan. Mengingat perbaikan mutu genetilk sapi perah  di
Indonesia belum nampak jelas hasilnya, mumgkin sekali sapi~sapi yang
sekarang ada baru setara dengan sapi perah Amerika Serikat atau Zropah
Barat pada jaman Perang Dunia II, Tegasnya, sapi-sapi tersebut keba-
nyakan bemmutu genetik rendah atam sedang sehingga tiap kg pertumbuh-
annya membutuhkan makenan yang lebih banyak.

Penelitian ini bertujuan untuk menduga kebutuhan energi (TIN) dan
protein kasar (PK) sapi perah yang sedang tumbuh dari korelasi antara
konsumsi dengan bobot metabolik dan pertumbuhan.,

BAHAN DAN CARA

Catatan hasil percobaan pemberian makanan pada 160 ekor sapi perah
sedang tumbuh (37 ekor di antaranya betina) digunakan untuk menyidiki
hubungan antara konsumsi energi (TDN) dan protein kasar (PK) dengan bo-
bot metabolik (bobot'75) dan pertumbuhan dengan menggunakan model per—
samaan berikut :

TDN »

it

by + b1W' + boG

PX

.75
Pada persamaan di atas TDN = konsumsi TDN (kg/hari), PK = konsumsi PK
(kg/hari), W17 = bobot metabolik, yaitu bobot sapi pangkat 0.75 (kg),

dan G = pertumbuhan sapi (kg/hari).

’ -75
Dilakukan jugas penyidikan korelasi antara G dengan W untuk me=~
lihat apakah kedua peubah itu saling mempengaruhi. Kemudian hewan per—
cobaan dikelompokkan ke dalam 4 kelas bobot, yaitu kelas bobot O - 99 kg,
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100 - 199 kg, 200 - 299 kg, dan kelas bobot 300 kg atan lebih,

Selanjutnya dilakukan sidik regresi wntuk tiap kelas bobhot dengan
menggunakan model persamaan seperti tersebut di atas. Kemudian dilane
Jutkan dengan sidik peragam untuk menguji apakah kelas~kelas bobot itu
memiliki persamaan regresi yang sama. Penyidilan-penyidikzy tersebut
mengikuti cara yang dikemukakan oleh Steel & Torrie (1940),

HASTL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 memperlihatkean statistik sapl penelitian. Segers nampak
bahwa bobot sapi mempunyai kisaran yang cukup luas, yaitu dari 40 kg
(periode menyusu) sampai dengemn 425 kg (sapi dewasa). Demikian pula
halnya dengan kisaran data pertumbuhan. andaikata hubungan antara
konsumsi TDN dan PK dengan W'75 dan G dapat dinyatakan dengan satu per-
Samagn, maka dapat diharapkan bahw. rouerapan persamaan teréebut Juga
akan sangat luas,

Tabel 1. Statistik Sepi Perah Penelitian

- ¥Yonsumsi harian
Statistik ~ Eobot Pertumbuhan — L

sapi harian TDN PK
Jumlsh sapi, ekor 160 160 160 160
Minimm, kg 40 - 571 625 .126
Meksimm, kg 425 1.770 7.350 1.610
Rataan, kg 170 514 3.335 .625
Simpengan baku, kg 82 <314 1.452 .323

Hubungan antara konsumsi TIN dan PK dengan ¥ ° dan G
pada 160 ekor sapi percobasmn temyata 7§mgat erat (P ¢ .01).
Sidik ragam memperlihatken bahwa baik W'~ maupun G kedua~duanya
tidak dapat digbaikan, Hubungan tersebut dapat dinyatakan sebagai

berikut :
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TDN = = .315 + JOB1TW" ' + 1.57G
R2 = ,782

K =~ .0410 4+ .O00T43W 10 + .630¢
RZ = .67t

Namun demikian, G temyata sangat erat kaitannya dengan W'75
(Tabel 2). Untuk memperkecil korelasi anbara kedua peubah  tersebut
maka pada penelitian ini telah diambil langkah wntuk mengelompokkan
hewan percobaan ke dalam 4 kelas bobot hidup sehingga tiap kelas memili-
ki bobot yang lebih kurang seragam.

Juga nampak pada tabel tersebut bahwa korelasi antara konsumsi TDN
den PK cukup erat (P & .01) dengan r = .688. Karena itu kedus pe=-
ubah tersebut seyogyanya tidak disatukan dalam satu persamaan,

Tabel 2. Matrix Korelasi antara Bobot Metabolik, Pertumbuhan,
dan XKonsumsi TDN dan PX

Peubah Bobot m:e%gbolik Pertumbuhan Konsumsi TDN Konsumsi PK
(w?) (¢) (TDN) (PK)
g 1.000
G . 306%* 1,000
TDN 8234w » 560%# 1.000
PX 5T6¥ o 319 68846 1.000

**) Nyata pada P¢ .01

Sidik peragam untuk menguji homogenitas persamaan regresi antar
kelas bobot memperlihatkan bahwa khusus untuk TDN, kelas bobot 3 (200 -
299 kg) dan 4 ( =300 kg) persamaan regresinya tidak berbeda sehingga
dalam analisis selanjutnya kedua kelas tersebut digabungkan menjadi
kelas bobot =) 200 kg, Dengen demikian, untuk TDN hanya ada 3 persa-~
Maan regresi. Persamaan-persamaan tersebut adalsh sebagai berikut :
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1. K2las bobot O - 99 kg
TDN = .521 + .0245W'75 + .982G; R
PK

-632**; n = 36
- 76+ JO2T9W 2 4 37763 RZ = .326%%; n = 36

no

2, Kelas bobot 100 - 199 kg : )
TN = - 1.05 + .0833W" 2 + 1.53G; R -—2- L60%%s n = T2
K = .165 + .000388W'75 + 860G R = ,T14%%; n = T2

3. Kelas bobot =» 200 kg :

4. Kelas bobot 200 ~ 299 kg :

PK = 115+ .O050BW ° 4 .668G; R = .838%%; n = 38

1t
i

5. Kelas bobot =) 300 kg : 0

PK = 428 4+ .00313W'75+ .375G; R J159%%5 n = 14

Keterangan : wx = Nyata pada P¢ .01; n = ulangan (eckor)

Bila diperhatikan dengan teliti, nampak jelas bahwa koefisien
regresi by cenderung meningkat bila bobot bertambah berat, akan tetapi
untuk persamaan PX sebaliknya. Hal ini sesual dengan sifat-sifat per-
tumbuhan. Usia mida membutuhkan masukan protein lebih banyek; sedang‘-.
kan menjelang dewasa deposisi protein makin berkurang, diganti dengan
deposisi lemak, sehingga sapi berbobot berat (lebih dewasa) membutuhken
energi lebih banyak dan protein lebih sedikit.

Hasil penelitian ini mmgkin ada manfaatnya untuk dibandingken de-
ngan patokan NRC (1978) y mengingat selama patokan itulah yang banyek Qi
gmskan., Perbandingan ini sedikit banyak aken memberikan gambaran
berapa besar koreksi atau penyesuaian yang perlu dilakukan terhadap
patokan tersebut agar lebih cocok untuk kondisi sapi dan lingkungan
Indonesia. Tabel 3 memperlihatkan perbandingan tersebut,

Nampak dari tabel tersebut bahwa konsumsi TDN dan PK dugaan hampir
sama dengan kenyataan, sedangkan patokan NRC (1978), baik jantan maupun
betina, pada umumya lebih rendah daripada kenyataan. Hal ini memperli-
hatkan bahwa prestasi pertumbuhan sapi percobaan tidak setinggl yang
dapat diharapkan dari konsumsi energi dan pioteinnya.
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Rendahnya pertumbuhan itu sekurang-kurangnya dapat disebabkan
oleh 2 hal. Pertama, mutu cemetil sapi, Sapi-sapil perah percobgasn
mingkin sekali se‘bagian besar bukan tipe ungsul yang sangat tanggap
terhadap pemberian makanan. Dengan demikian, bila diberi makan ber-
dasarkan patokan NRC (1978) mingkin sekali tiduk akan mencapai  pere
tumbuhen seperti yang diharapkan.

Tabel 3. Perbandingan Kebutuhan TDN dan PK Dugaan dengan Patokan
National Research Council 1978

Kelas Kenyataan Dugasn = NRC Betina NRC Jantan
bobot TDN PK  Tmv PK TIN PK TIN X
kg kg/hari

0~ 99 X 1.499 .343 1.499  .342  1.350 .254 1.362 .233
Sx 419 .311 333 177 .48 ,086  .404 .0R7

1002199 X 3.374 638 3.374 639 2.625 .473 2.587 .493
B, <913 .292 742 247 552 .093  .517 .099

200 - 299 X  4.287 .731 4.255 <732 3.491 .644 3.439 .666
sx 10076 0213 0685 ‘195 ‘578 0073 0510 0073

5279 .991 5.380 .,991 5.236 847 5.178

s, 1.185 .155 .818 ,133 874 .101  .750 .070

*) X = Rataan; 8y = Simpangan baku

Sebab kedua, mmgkin mutu ransum. Makanan Yang kurang bermutu akan
meningkatkan kebutuhan. Tegasnya, bila kita harus mémenu.hi kebutuhan
sapl dengan mskanan yang kurang bermutu, terpaksa jumlsh pemberian mag-
kanan harus ditingkatkan.

Tabel 4 memperlihatkan rataan kadar TDN dan PK ransum sapi perco-
baan. Sebagai pembanding dicantumken pula kadar TON dan PX NRC (1978).
Segera nampak bshwa kecuali untuk kelas bobot O -~ 99 kg, mtu ransum
pada umumya lebih tingsi daripada yang dianjurkan oleh NRO (1978).
Jadi, ransum sapi percobaan pada umumya lebih tinggi kuentitas maapun
kualitasnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bshwa rehdaimya presg=-
tasi pertumbuhan besar kemungkinannya bukan karena rendahnys mitu mag-

. kanan, akan tetapi karena rendahnya mity genetik sapi. Khusus wmtuk
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kelas bobot 0 -~ 99 kg, lebih rendahnys mutu ransum daripada patokan di-
sebabkan karena sebagian sapi-sapi percobaan kelas bobot itu memperoleh

ransum pengganti susu yang mutunya agsk rendsh.

Tabel 4. Kandungan Energi dan Prctein dalam Bahan Kering Ransum
Sapi Percobaan

Kelas bobot TDN TN NRC PK PK NRC
kg T %
100 - 199 82.4 + 10.0 80 15.9 £ 6.1 16
200 - 299 66.6 + 7.1 60 12.5 + 2.9 12
=5 300 66.9 + 4.8 56 12.3 & 0.7 8.5

Tabel 5 memperlihatkan hasil penjabaran persamaan—~persamaan regre-
si TDN dan PK ke dalam kebutuhan TDN dan PXK dugaan untuk berbagai bobot
sapi dan pertumbuhan. Penjabaran i:ni dibatasi dengan ketontuan-ketentuan
yang masih mungkin dicapai berdasarkan data pengamatan.

KESIMPUL AN

Kebutuhan TIN dan PX untuk pertumbuhen sgpi perah daepat diduga
. dari persamaan-persamaan berikut : |

1. Kelas bobot O ~ 99 kg:
TIN = .521 + .0245W' 10 4 .982¢
PK = - .476 + .0279W"1° 4+ 377G
2. Kelas bobot 100 = 199 kg s
TN = =1.05 + .08337 79 4 1.53¢
PK = .165+ .000388W" 1% 4 .860G
3. Kelas bobot =) 200 kg
TIN = 2.39 + .o127w'75 + 2.36G
4. Kelas bobot 200 -~ 299 k£;5:
CPK = 1154 L00508W 7, 668c

i
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5. Kelas bobot =7 300 kg :
PK = .428 + ,003137°7° + 375G -

Nilai TDN = konsumsi TDN (kg/hari), PK = konsumsi PK (kg/hari),

<15
W = bobot sapi pangkat .75 (kg), dan G = pertumbuhan (kg/hari).

Tabel 5. Kebutuhan Emergi dan Protein Dugamn

Pertumbuhian \Kg/harl)

(O 0 .2 4 .6 .8 1,0
kg/hari
50 TIN @ .982 1978 1374 1.5T1 - -
P . 049 <124 +199 275 - -
75  TDN 1.145 1.342 1.538 1.735 - -
PK 0235 0310 0386 -461 - -
100  TDN 1.584 1.890 2.196 2.502 - -
PK . 177 . 349 v 0521 0693 - -
150  TDN 2.520 2.826 3.132 3.438 3.744 -
PK . 182 «354 .526 .698 L7000 -
PX .385 .519 652 .786 .920 -
250 TDN 3.188 3.660 4.132 4.604 5.076 -
PK 434 568 702 835 .969 -
300 TDN 3.305 3777 4.249 4.721 5193 -
350 TDN 3.418 " 3.890 4,362 4.834 5.306 5.778
PK .681 . <156 831 .906 .981 1.056
400  TDN 3.526 3.9 44470 4.942 5.41 5.886
PK .708 .732 .§58 933 130§ 1.083
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